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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

“Keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dan keberkahan untuk hadirin semua” 

Yang saya muliakan : 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar, 

Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik, 

Rektor dan para Wakil Rektor, 

para Dekan dan hadirin tamu undangan yang saya hormati, 

 Tiada kata yang paling indah kecuali menutur hamdu ke hadirat Allah Yang 

Maha Penentu atas segala rahmat dan anugerah-Nya yang senantiasa dilimpahkan 

kepada kita semua yang tiada batas waktu.  

Berada di gedung bersejarah dan berdiri di mimbar terhormat ini merupakan 

idaman bagi setiap insan akademik di universitas ternama, Universitas Gadjah Mada. 

Bagi saya, membaca teks pidato pengukuhan sebagai guru besar ini merupakan sebuah 

kehormatan dan amanah mulia yang wajib saya syukuri.  

 Dengan segala kerendahan hati, izinkan saya membacakan pidato pengukuhan 

saya sebagai Guru Besar dalam Bidang Ilmu Budaya Arab pada Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Gadjah Mada dengan judul : 

 

Kontiguitas Budaya Arab dengan Budaya Barat: 

Perspektif Interaksionisme Simbolis   

 

Hadirin yang saya hormati, 

1. Pendahuluan 

Bangsa Arab merupakan satu entitas masyarakat plural dan multikultural yang 

bermukim di benua Asia, Afrika, Eropa, Amerika, dan s ejumlah kecil di Australia. 

Bangsa Arab yang berada di dunia Arab dan di luar dunia Arab bukan sekadar mosaik 

sekte, suku, komunitas lokal, dan entitas regionalnya, tetapi juga mereka membawa 

potensi persatuan dan perpecahan. Kondisi bangsa Arab dalam perjalanan panjang 

sejarahnya terus-menerus menarik perhatian dunia karena dalam diri mereka terdapat 

segala macam polaritas dan orientasi yang saling berkontiguitas. Di dunia Arab terdapat 

persatuan versus fragmentasi, tradisi versus modern, sakral versus sekuler, Timur versus 
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Barat (Barakat, 1993). Secara geobudaya, bangsa Arab selalu ditempatkan sebagai 

Timur yang sedang berjuang menuju kemajuan, sedangkan bangsa Eropa dan Amerika 

selalu diposisikan sebagai Barat yang sedang menikmati kemajuan dan bahkan sedang 

menuju puncak kejayaan di segala bidang, terutama di bidang kebudayaan dan 

sastranya. 

Pidato pengukuhan ini berbicara seputar bangsa Arab dan budayanya beserta 

aspek sastranya yang telah berjalan melintasi beberapa episode zaman. Bangsa Arab ini 

akan dibahas secara simbolis dalam bingkai semesta budaya dan sastra.  Objek formal 

pidato ini seputar kontiguitas (persentuhan) budaya Arab dengan budaya Barat ditinjau 

dari perspektif interaksionisme simbolis. Pidato ini memuat lima masalah pokok yang 

akan dijawab pada pembahasan dan akan dikristalisasi pada kesimpulan. Masalah 

pertama, terjadi kontiguitas budaya Arab dengan budaya Barat dalam fakta sastra dan 

fakta sosio-historis. Masalah kedua, entitas sastra dan budaya Arab pramodern 

disimbolkan melalui lebah dan madu. Masalah  ketiga, kemunculan sastra Kristen di 

dunia Arab dan adanya fakta simbolis terjalinnya persahabatan intelektual antara Arab-

Islam dan Kristen. Masalah keempat, simbolisme pedang dan pena dalam sastra dan 

budaya Arab pramodern. Masalah  kelima, kompleksitas kehidupan masyarakat Arab 

yang disimbolkan dalam empat novel Arab modern yang keempatnya berkontiguitas 

dengan budaya Barat. 

Dalam konteks kontiguitas budaya, pokok masalah lanjutannya adalah bagaimana 

interaksionisme simbolis muncul dalam karya sastra Arab pramodern dan modern yang 

kemudian mendapat sentuhan budaya Barat (Nasir, 2014). Sebagai penuntun pidato ini, 

digunakan teori simbolisme dari Susanne Langer dan teori interkasionisme simbolis dari 

George Herbert Mead. Simbolisme pada hakikatnya mengungkapkan kata atau benda 

yang mewakili sesuatu di luar makna literalnya (Mirnawati, 2019). Makna literal itu 

mempunyai aspek logis dan aspek psikologis. Dilihat dari aspek logis, seorang 

pengarang harus mampu menyampaikan kata atau benda yang bermakna. Dilihat dari 

aspek psikologis, materi apa pun pasti mempunyai makna yang harus digunakan sebagai 

simbol bagi seseorang atau bagi sekelompok orang (Langer, 1954:51).   

Adapun teori interkasionisme simbolis menekankan pada penggunaan simbol-

simbol nondiskursif seperti tanda, isyarat, dan kata-kata yang tertulis (Aziz, 2019, 

Ilham, 2015). Teori ini menekankan pada pemahaman aktivitas manusia sebagai 
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penentu dan pengguna lingkungan simbolis sosio-kulturalnya (Charon, 2010). Jadi, teori 

interaksionisme simbolis berfokus pada pengungkapan makna yang melekat pada diri 

manusia, baik verbal maupun nonverbal yang pada ujungnya untuk memahami dunia 

sosio-kultural suatu bangsa. Fungsi teori ini untuk mengungkapkan fenomena dan 

gagasan yang kompleks-abstrak menjadi fenomena dan gagasan yang dapat dimengerti 

dan konkret.   

Interaksionisme simbolis merupakan teori yang dinamis karena memiliki prinsip-

prinsip utama, yaitu objek menampilkan makna, subjek merumuskan aktivitasnya, dan 

aktor sosial yang memberi makna pada objek. Teori George Herbert Mead menekankan 

bahwa pikiran dan ego adalah produk masyarakat, sedangkan simbol berfungsi 

mengembangkan pikiran, menyediakan sarana berpikir dan berkomunikasi serta 

bagaimana pembaca menciptakan makna (Aksana et.al, 2009). Teori interaksionisme 

simbolis ini oleh Max Weber disebut sebagai “teori tindakan sosial” yang selalu terkait 

dengan aspek historis, konseptual, dan fungsional. Jadi, sebuah teori berfungsi 

membantu peneliti dalam mengintegrasikan produk sastra ke dalam konteks sosio-

kulturalnya (Iser, 2006:1) agar karya sastra itu memiliki makna. Dalam hal ini,  makna 

suatu karya sastra – dalam semesta budaya - bergantung pada prinsip representasi, yaitu 

kemunculan suatu karya sastra pada hakikatnya adalah perwakilan dari pikiran individu 

yang mewakili lingkungan budayanya. 

Melengkapi teori interaksionisme simbolis, berikut ini metode analisisnya yang 

disebut “metode simbolik-historis”. Metode ini bertumpu pada empat premis. Premis 

pertama adalah manusia sejatinya adalah makhluk yang menyejarah yang suka mencipta 

suatu karya berdasarkan makna yang dimiliki karya tersebut. Premis kedua adalah 

makna itu muncul dari luar interaksi sosial yang dilakukan oleh seseorang dengan 

sesamanya. Premis ketiga adalah makna itu  dimodifikasi melalui proses interpretasi 

orang-orang yang berurusan dengannya dan dengan hal-hal yang ditemuinya (Blumer, 

1969:13). Premis keempat adalah  satu nama mewakili satu hal, dan nama lain mewakili 

hal lainnya. Dalam konteks ini, karya-karya itu terhubung satu sama lain dan secara 

keseluruhan seperti siklus hidup (Langer (1954:73).  

Dalam konteks metode, Gilbert Joseph Garraghan (1946) menyempurnakan  

metode simbolik-historis dengan tiga unit analisis, yaitu kapan, dimana, dan oleh siapa?. 

Tekniknya adalah mulai kapan sastra Arab pramodern dan modern berkontiguitas 
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dengan budaya Barat?. Dimana sastra Arab pramodern dan modern berkontiguitas?, 

oleh siapa sastra Arab pramodern dan modern dikondisikan untuk berkontiguitas? 

Dalam budaya Arab terdapat intuisi dan kognisi individu yang melahirkan persepsi dan 

pengalaman simbolis yang berbasis pada budaya (Chaplin, 2019). Dalam konteks ini, 

budaya Arab dan budaya Barat, sebagai dua individu, berkembang melalui perjalanan 

panjang sejarahnya.  

Melalui “metode simbolik-historis” tersebut, maka karya sastra Arab pramodern 

dan modern adalah dua individu yang dicipta oleh pengarangnya dengan asumsi bahwa 

mereka sudah memiliki makna orisinal yang melekat dalam dirinya sejak awal. Dalam 

proses perjalanannya, karya sastra Arab itu diberi makna baru oleh pembacanya sebagai 

makna artifisial. Akan tetapi, makna baru itu dapat berubah atau ditambah atau juga 

dapat dikoreksi oleh generasi pembaca berikutnya sehingga muncul makna terbaru yang 

sesuai dengan sejarah perkembangan realitas sosiokultural pembacanya.  

 

Hadirin yang saya muliakan, 

2. Pembahasan 

2.1 Simbolisme dalam Kontiguitas Budaya Arab dan Budaya Barat  

Kontiguitas budaya Arab dengan budaya Barat dalam perspektif interaksionisme 

simbolis dipandang sebagai dua entitas budaya yang berbeda yang masing-masing 

berfungsi menyoroti dunia Arab dan dunia Barat sebagai realitas kultural. Simbolisme 

mengandung signifikansi artistik yang menunjukkan suatu fakta tentang bagaimana 

seseorang atau sekelompok orang dapat mengungkapkan perasaan mereka; bagaimana 

mereka mewujudkan mimpi imajinasinya (Langer, 1953). Jadi, signifikansi artistik 

adalah fungsi dari simbol yang diartikulasikan secara objektif, kontemplatif, dan 

konseptual. Signifikansi artistik mengungkapkan fenomena yang terjadi dalam sebuah 

kebudayaan; untuk mengkomtemplasi  apa yang telah diproduksi oleh suatu 

kebudayaan, dan konsep apa yang disampaikan oleh masyarakat dari penganut 

kebudayaan tersebut? Dalam hal ini, kesusastraan Arab adalah hasil dari artikulasi, 

kontemplasi, dan objektivasi konseptual masyarakat Arab terhadap kebudayaan yang 

dianutnya sepanjang kehidupan historisnya.  

Dalam perkembangan kebudayaan, sastra Arab selalu diproduksi oleh para 

sastrawan yang hidup sebelum kelahiran Nabi Muhammad Saw pada abad ke-6 dan 
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abad ke-7 Masehi yang kemudian disebut sastra Arab Jahili. Dalam perkembangan 

sejarahnya, sastra Arab selalu mengalami inovasi yang membedakannya dari periode 

sebelumnya (Siti, 2019). Sastrawan Arab pramodern yang terkenal adalah Hasan ibn 

Tsabit, Ka’ab ibn Malik, dan Abdullah ibn Rawahah (As-Suyufy, 2008). Para sastrawan 

Arab pramodern itu mempunyai andil besar dalam memperluas cakrawala sastra Arab 

yang kemudian melahirkan madzhab sastra Arab modern. Ahli teori sastra Arab 

pramodern menggunakan konsep 'filiasi' atau tawlīd untuk mengekstrak makna yang 

lebih baru dari makna yang lebih tua dalam karya-karya sastra Arab (Tyeer, 2022). 

Karakter karya sastra Arab pramodern lebih cenderung tidak masuk akal, bernuansa 

magis, cenderung menghujat, mengolok-olok, dan menyerang Islam (Tyeer, 2016:17). 

Dalam perkembangan selanjutnya, madzhab sastra Arab pramodern itu disebut sebagai 

madzhab kebudayaan pramodern.  

Madzhab kebudayaan pramodern dipandang oleh Yasin Al-Ayuby (1984:16) 

sebagai aliran budaya Arab yang berbasis pada pemikiran lama Yunani dan Romawi 

yang masih relevan dan dibutuhkan pada masanya. Dalam konteks sastra, bangsa 

Romawi meniru semua karya sastra Yunani sejak mereka menaklukkan Yunani pada 

tahun 146 sebelum Masehi. Kemudian muncullah sastra Romawi pada abad ke-6 

Masehi. Selanjutnya, muncul sastra Eropa pada abad ke-14 Masehi yang bertujuan  

membangkitkan kembali kebesaran sastra Yunani dan sastra Romawi. Dalam hal ini, 

bangsa Arab memiliki andil besar dalam membesarkan sastra Barat yang pada saat itu 

karya-karya Aristoteles dan Homerus diterjemahkan ke dalam bahasa Arab yang 

kemudian dari bahasa Arab diterjemahkan ke dalam bahasa-bahasa Eropa. 

Dalam hal ini, Muawiyah bin Abu Sufyan (Muawiyah) dipandang sebagai pendiri 

Bani Umayyah (Permana, 2018) yang berjasa besar terhadap berkembangnya sastra 

Arab pramodern pada masanya. Jasa besar Mu’awiyah itu, di samping menjadikan 

bahasa Arab sebagai bahasa resmi pemerintahan dan mencetak mata uang sendiri yang 

menggunakan tulisan Arab sebagai pengganti uang Bizantium dan Persia (Manshur, 

2003:174), ia juga berhasil menaklukkan kabilah-kabilah yang menghalangi 

berkembangnya budaya dan sastra Arab (Babaty, 1998). Perkembangan sastra Arab, 

khususnya puisi Arab, pada zaman Bani Umayyah dapat terlihat pada tema puisi Arab 

yang dicipta oleh penyair Arab perempuan, antara lain istri Khalid ibn Yazid ibn 

Mu’awiyah yang puisinya berbicara tentang kekayaan dan kemiskinan. Adapun Ummu 



 7 

Syarif,  penyair perempuan pada Masa Bani Abbasiyyah, tema puisinya berbicara 

tentang kondisi psikologis manusia yang meliputi rasa takut, rasa rindu, kemuliaan, 

kehinaan, dan kekuatan pikiran yang akan selalu ada pada setiap zaman dan akan selalu 

melekat pada diri manusia sampai akhir zaman (Mahanna, 1990).  

Dalam perkembangan selanjutnya, sastra Arab mengalami kemunduran, salah 

satunya karena munculnya karya-karya sastra yang disebut sastra muwallad pada zaman 

Bani Abbasiyah dan zaman kebudayaan Andalusia (Wargadinata & Fitriani, 2018). 

Menurut pandangan para sejarawan, dalam karya sastra muwallad, bahasa Arab yang 

digunakan sudah tidak lagi murni karena sudah dipengaruhi oleh bahasa-bahasa yang 

ada di sekitarnya, terutama pengaruh bahasa Spanyol. Jika dilihat dari perspektif 

kontiguitas budaya, percampuran bahasa Arab dengan bahasa-bahasa Eropa dalam 

sebuah karya sastra tidaklah dapat disebut sebagai kemunduran. Akan tetapi, jika 

dipandang dari perspektif menjaga kemurnian bahasa Arab, maka percampuran bahasa 

itu wajar dikatakan sebagai kemunduran dalam rangka menjaga orisinalitas bahasa 

Arab. 

 

Hadirin yang saya hormati, 

2.2. Simbol Lebah dan Madu dalam Budaya Arab Pramodern 

Dalam budaya Arab pramodern dikenal simbol lebah dan madu. Pada masa itu, 

para penyair Arab dalam puisi washf-nya suka menyajikan gambaran superior dan 

agilitas (kelincahan) bersastra dengan menggunakan simbol lebah dan madu. Imajinasi 

superiorisme dan agilisme yang diciptakan oleh pengarang dalam karya-karyanya 

dimaksudkan untuk menggambarkan vitalitas kehidupan yang keras dan semangat 

tinggi pada waktu itu. Tema lebah dan madu itu sudah dikenalkan sejak masa pra-Islam 

sampai awal masa Islam. Dalam hal ini, sastra Arab pramodern secara terus-menerus 

menyajikan teks ekphrasis, yaitu teks sastra Arab yang berobjek alam, lebah, dan 

pengumpul madu. Sejak awal kehidupan, asal usul dan sifat lebah telah mempesona 

umat manusia. Selama ribuan tahun, madu dianggap sebagai salah satu pemanis alami 

yang dikenal  

Lebah juga dianggap suci dalam banyak tradisi masyarakat dan budaya Arab 

kuno. Madu digunakan sebagai bagian dari persembahan bersama dengan susu, minyak, 

dan anggur. Orang Babilonia, Asyur, dan Yunani kuno biasa mengubur orang yang 
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meninggal dunia dengan madu yang dipercaya memiliki kekuatan untuk mensterilkan 

dan mengawetkan mayat. Adapun lebah adalah simbol kemurnian, ketekunan, kelahiran 

kembali, dan semangat, sedangkan madu adalah simbol makanan surgawi, kefasihan 

berkata, agilisme, dan keabadian. Lebah dan madu disebutkan dalam sastra tertua di 

dunia, seperti Mesir kuno, Sumeria, Babilonia, Yunani, dan Arab kuno (Sumi, 2004). 

Simbol lebah dan madu dalam budaya Arab menggambarkan kekuatan dan kemenangan 

orang Arab dalam menghadapi lawan-lawannya.  

Salah satu suku Arab zaman pramodern adalah suku Hudhalì yang mewariskan 

puisi ijàz yang menggambarkan lebah liar, madu, dan pengumpul madu. Dalam hal ini, 

dapat dilihat bagaimana penyair Arab pramodern dalam puisi-puisinya mengeksplorasi 

simbol lebah, madu, dan pengumpul madu. Puisi washf  (deskriptif) dianggap sebagai 

ekphrasis karena ia merupakan puisi “penjelas” dan sekaligus “pembeda”. Sebagai puisi 

penjelas, karena ia menggambarkan lebah dan madu dalam budaya Arab sebagai simbol 

kemakmuran, kesejahteraan, keadilan, dan terjadinya proses kontiguitas budaya Arab 

dengan budaya Yunani dan Romawi. Adapun sebagai puisi pembeda, karena ia 

menggambarkan lebah dan madu sebagai simbol ikhtiar dan cita-cita luhur bangsa Arab 

untuk menjadi bangsa yang maju seperti halnya bangsa Yunani dan Romawi. 

Penyair Arab pramodern ada yang terkenal, yaitu itu Sà’idah Ibn Ju’ayyah dan 

Abù Dhu’ayb Al-Hudhalì. Abù Dhu’ayb juga termasuk penyair Mukhadram, yaitu 

penyair yang hidup di dua zaman: masa pra-Islam dan masa Islam. Ia dipandang sebagai 

penyair terkemuka dari sukunya. Abù Dhu’ayb juga bermigrasi ke Mesir dan di negeri 

itu, dia kehilangan lima anak laki-lakinya dalam waktu satu tahun karena terserang 

wabah.  Gustave E. von Grunebaum (dalam Sumi, 2004) menyatakan bahwa puisi-puisi 

Abù Dhu’ayb lebih cenderung menguraikan genre nasìb yang bernuansa elegi dan 

bernada “melankolis, lembut, dan obsesif”. Di antara isi puisi melankolisnya itu, Abu 

Dhu’ayb mengenang kematian anak-anaknya yang meninggal. Jadi, puisi-puisi yang 

dicipta oleh Abu Dhu’ayb banyak yang bernuansa obsesif yang isinya ungkapan 

kesedihan dan ratapan penyair karena ditinggal untuk selama-lamanya oleh putra-

putranya akibat wabah ganas yang menimpa keluarga Abu Dhu’ayb. 
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Hadirin yang berbudi, 

2.3. Simbol Persahabatan dalam Sastra Kristen dan Sastra Arab Islam   

Hal yang menarik dalam kontiguitas budaya Arab dengan budaya Barat, dalam 

hal ini budaya Yunani, adalah kegiatan sastra Kristen selama kekuasaan Islam pada 

periode kekuasaan Bani Umayyah. Menurut pandangan Ute Pietruschka, transmisi 

warisan budaya Yunani ke budaya Arab-Islam selama periode Umayyah dapat dilihat 

pada produksi sastra Kristen di beberapa wilayah bekas kekaisaran Bizantium, yang 

sudah berada di bawah kekuasaan Arab-Islam. Yunani pada saat itu sudah disimbolkan 

sebagai representasi budaya Barat yang sudah maju, sedangkan Arab disimbolkan 

sebagai entitas budaya yang masih berkembang yang kemudian secara beriringan kedua 

budaya itu saling berkontiguitas. Hal ini dapat dibuktikan pada kekhalifahan Al-

Ma’mun pada masa Dinasti Abbasiyah dilakukan penerjemahan secara besar-besaran 

atas karya-karya sastra Yunani kuno seperti karya Homerus, Sophocles, dan 

Euripides. Dengan sentuhan budaya Yunani itu, kebudayaan Arab menjadi sangat maju 

pada saat itu. Terkait gerakan penerjemahan Graeco-Arab dari abad ke-8 hingga ke-10 

Masehi itu telah dibahas secara mendalam oleh Dimitri Gutas.  

Dalam masalah ini, Dimitri Gutas secara sistematis telah mengeksplorasi 

berbagai faktor sosial, politik, dan ideologi dari gerakan penerjemahan yang memainkan 

peran kunci dalam transmisi pengetahuan dari budaya Yunani kuno ke budaya Arab-

Islam di Abad Pertengahan. Upaya yang dilakukan oleh para sarjana Kristen dalam 

melestarikan warisan Yunani kuno selama abad pertama setelah kebangkitan Arab-

Islam tidak dapat diabaikan. Secara khusus, pemeliharaan kurikulum Hellenistik di 

antara orang-orang Suriah setelah penaklukan pemerintahan Arab-Islam atas wilayah itu 

adalah sangat penting. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana transmisi 

ekstensif karya ilmiah dan sastra Yunani diadopsi secara besar-besaran oleh orang-

orang Arab (Gunther, 2005). Tidak sedikit para pengarang Arab, antara lain Al-Jahidz, 

Qudamah Ibn Ja’far, Ibn Wahhab, Abdul-Qahir Al-Jurjany, dan Dhiyaud-Din Ibn Atsir, 

yang membaca tulisan-tulisan Aristoteles yang otomatis pikiran mereka dipengaruhi 

oleh filsafat Yunani, baik dalam ilmu-ilmu: logika maupun dalam ilmu puisi dan teknik 

pidato (Thabanah, 1988:310).  

Tradisi keilmuan di Bizantium yang kemudian dikembangkan di wilayah Suriah-

Palestina ternyata menimbulkan pertanyaan: “mengapa dan untuk tujuan apa bentuk-
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bentuk sastra Arab lebih disukai dalam kegiatan ilmiah orang Kristen selama abad 

pertama Islam atau abad ke-7 Masehi?”. Dalam hal ini, mungkin ada orang yang 

berasumsi bahwa penyebaran Islam - dan juga orang-orang Arab - bersama dengan 

bahasa Arab, akan mengakibatkan kemerosotan drastis dalam aktivitas sastra yang 

ditulis dalam bahasa Suryani. Akan tetapi, kenyataannya justru sebaliknya, produksi 

sastra Suryani tidak hanya terus ada, tetapi berkembang sangat dinamis dan 

mengagumkan. Abad ke-7 Masehi bahkan dianggap sebagai masa asimilasi unsur-unsur 

budaya Yunani ke dalam budaya Arab-Suriah telah mencapai puncaknya. 

Perkembangan baru ini berlanjut hingga awal abad ke-8 Masehi, dan mulai surut pada 

pertengahan abad yang sama. Selama waktu itu, sejumlah besar karya sastra Yunani 

diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani untuk pertama kalinya (Gunther, 2005) dan dari 

bahasa Suryani diterjemahkan ke dalam bahasa Arab. Akhirnya, content-content karya 

sastra Arab itu diwarnai dengan dialog budaya antara Arab-Islam dengan Yunani-

Kristen. 

Meski terlihat mengejutkan, penaklukan umat Islam atas wilayah Suriah dan 

Palestina yang semula dikuasai oleh Yunani melahirkan politik dan situasi budaya baru. 

Penguasaan umat Islam atas Suriah dan Palestina tersebut tidak hanya mempengaruhi 

kegiatan sastra para sarjana Suriah, tetapi juga telah mendorong mereka untuk berkarya 

lebih produktif. Tampaknya, kondisi politik sejak penaklukan Arab atas Suriah dan 

Palestina itu telah mengintensifkan minat orang-orang Kristen pada identitas dan 

kebudayaan Hellenistik. Kebudayaan ini adalah gabungan dari kebudayaan Yunani 

Kuno, Asia Kecil, Suriah, Mesopotamia, dan Mesir. Akhirnya, orang-orang Islam dan 

Kristen pada saat itu hidup saling membutuhkan, baik dalam urusan sosial maupun 

dalam urusan keilmuan sehingga terbentuk dasar budaya dan identitas Kristen-Suriah 

yang berada dalam kekuasaan Islam. Pada abad ke-7 Masehi, orang-orang Kristen yang 

berbahasa Arab menganggap penguasa Arab-Islam baru telah mengambil alih 

kekuasaan dari Bizantium. Beberapa orang Kristen di Suriah dan Mesir bahkan telah 

melihat pemerintahan baru ini sebagai “simbol pembebasan” dari kekuasaan Bizantium. 

Perlakuan Muslim terhadap gereja-gereja non-Khalsedon cukup toleran. Fakta ini 

merupakan contoh yang dapat membantu menjelaskan perasaan positif orang-orang 

Kristen pada saat itu terhadap pemerintahan Arab-Islam (Gunther, 2005). 
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Selain itu, Ute Pietruschka juga menegaskan bahwa ada aspek lain yang perlu 

diperhatikan berkaitan dengan fakta bahwa pemerintahan Arab-Islam dilihat oleh 

banyak orang Kristen sebagai pemerintahan “yang diberikan Tuhan.” Pandangan ini 

diungkapkan dalam sumber-sumber Suriah seperti korespondensi Catholicos Isho’yahb 

(659 Masehi) dan ringkasan sejarah dunia oleh John Fenek. Kedua dokumen yang 

berasal dari paruh kedua abad ke-7 Masehi itu menampilkan sikap positif dari orang-

orang Kristen terhadap Islam. Dalam hal ini, pemerintahan Arab-Islam memberi 

jaminan kebebasan beragama bagi “Ahli Kitab.” Hal ini tentu sangat menarik untuk 

dicatat juga bahwa kedua cendekiawan Kristen itu menganggap pemerintahan empat 

khalifah (khulafaur-rasyidin) dan khalifah pertama Bani Umayyah, Mu’àwiyah sebagai 

“Periode Toleransi dan Perdamaian”. Para penduduk asli yang beragama Kristen yang 

wilayahnya dikuasai oleh orang-orang Arab-Islam diperlakukan dengan baik oleh 

Mu’awiyah. Mereka hidup berbaur dengan penuh persaudaraan dan kedamaian (Hassan, 

2003). Orang-orang Kristen menemukan sikap positif yang serupa terhadap 

pemerintahan Arab-Islam di kemudian hari. Hal ini dapat dilihat pada tulisan Catholicos 

Timothy (823 Masehi) dan dalam beberapa karya sejarah seperti karya Michael Syrus 

dan Bar Hebraeus. Kedua sejarawan ini mengatakan bahwa orang-orang Kristen di 

Suriah dan di Palestina merasa diuntungkan dan dapat menikmati kehidupan setelah 

penyebaran Islam ke wilayah tersebut (Gunther, 2005). 

Di antara hal yang menarik dari perkembangan budaya Arab pada masa 

kekuasaan Bani Umayyah adalah adanya perluasan wilayah yang dilakukan antara tahun 

661–750 Masehi. Balatentara Bani Umayyah menaklukkan banyak tempat di wilayah 

Kekaisaran Bizantium dan Persia. Mereka pada awalnya menaklukkan Suriah pada 

tahun 634–635 Masehi, kemudian mereka berhasil menaklukkan Mesir pada tahun 640–

641 Masehi; mereka menguasai Persia antara tahun 637–642 Masehi. Selanjutnya, 

mereka juga menduduki Afrika Utara pada abad ke-7 Masehi. Pada akhirnya, mereka 

menguasai semenanjung Iberia pada tahun 711 Masehi, dan pada tahun 714 Masehi, 

balatentara Bani Umayyah menguasai sebagian besar semenanjung Iberia.    

Orang-orang Iberia yang berhasil ditaklukkan oleh balatentara Bani Umayyah 

dikenal sebagai orang-orang “Vandalos” dan mereka menamai negara baru itu dengan 

Andalusia. Ketika Bani Umayyah kehilangan jantung sosial, politik, dan budayanya, 

karena  salah satu kekuatannya memisahkan diri ke Andalusia, maka muncullah embrio 

https://id.wikipedia.org/wiki/Penaklukan_Mesir_oleh_Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Penaklukan_Persia_oleh_Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Penaklukan_Maghreb_oleh_Muslim
https://id.wikipedia.org/wiki/Penaklukan_Hispania_oleh_Umayyah
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Bani Abbasiyah yang kemudian muncul menjadi sebuah kekhalifahan saingan di 

Cordova. Akan tetapi, Kekhalifahan Abbasiyah di Cordova itu hancur pada paruh 

pertama Abad ke-11 Masehi dan akhirnya menjadi sejumlah negara kota, yang 

kemudian jatuh ke Dinasti Afrika Utara. Kekhalifahan ini menjadi benteng terakhir 

Pemerintahan Islam di Granada yang jatuh pada kekuasaan kaum Kristen atau yang 

terkenal dengan sebutan Christian Reconquista pada tahun 1492 (Cachia, 2002).  

Kehidupan budaya yang menonjol di Andalusia sesungguhnya bukan kekhasan 

politiknya, tetapi fakta bahwa semenanjung Iberia tidak pernah sepenuhnya di-Islamkan 

atau di-Arabkan, sehingga selama hampir delapan abad terjadi pertumbuhan populasi 

campuran antara Muslim dan Kristen, antara Arab dan penutur Roman. Hal yang 

menarik lagi adalah bahwa pemerintahan di Andalusia itu kadang-kadang berada di 

bawah kekuasaan Muslim, tetapi juga kadang-kadang di bawah kekuasaan Kristen. 

Mereka hidup berdekatan dan berinteraksi secara akrab dan ekstensif. Pada awal abad 

ke-8 Masehi, balatentara Arab dari Afrika Utara menduduki dataran Spanyol (Iberia) 

yang disebut sebagai bangsa Moor. Bangsa Moor kemudian membaur dengan penduduk 

asli Iberia bahkan mereka mengadopsi bahasa Arab sebagai bahasa resmi mereka. Hal 

yang menarik lagi adalah bahwa di Iberia itu ada ribuan orang Romania yang memiliki 

pengetahuan tentang bahasa Arab dan mereka sehari-hari mempelajari bahasa Arab itu 

sehingga mereka bisa berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang-orang Arab.  

 

Hadirin yang berbahagia, 

2.4. Simbol Pedang dan Pena dalam Sastra dan Budaya Arab Pramodern 

Simbol pedang dan pena dalam budaya Arab sesungguhnya tidak dapat 

dilepaskan dari perkembangan sastra dan politik pada zaman Bani Umayyah. Pada saat 

itu, fungsi pedang adalah untuk mengajak dan memaksa orang-orang agar mengikuti 

keinginan pemimpin agar mematuhi perintah-perintahnya (Asy-Syak`ah, 1974). Adapun 

fungsi pena adalah untuk berdakwah kepada orang-orang agar berbuat kebaikan dan 

kedamaian agar di dalam diri bangsa Arab tidak terlalu banyak pertentangan. 

Mu’awiyah menggunakan simbol pedang dan pena ini kemudian menjadi tradisi yang 

dipelihara dalam kehidupan budaya Arab pramodern dan selanjutnya diteruskan ke 

budaya modern beberapa abad kemudian. Secara spesifik, kehidupan budaya Arab itu 

ditandai dengan ciri khas sastranya yang berkembang pada Masa Bani Umayyah, yaitu 
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menonjolkan simbol kepandaian para penyairnya yang mendekonstruksi intelektualitas 

tradisional para penyair Jahily (Yusuf, 2002).  

Dalam artikelnya tahun 1987, Geert Jan van Gelder (seorang pakar sastra Arab 

klasik) meneliti latar belakang kontribusi sejarah dari banyak penyair untuk memahami 

hubungan antara “pedang dan pena,” dan juga menganalisis berbagai aspek hubungan 

ini dalam beberapa teks prosa (Gelder, 1987). Dalam hal ini, Adrian Gully menyatakan 

bahwa ada sekelompok kecil teks dari periode Islam Abad Pertengahan yang 

menampilkan simbol pedang dan pena sebagai tokoh protagonis mereka. Simbol pedang 

dan pena ini berfokus pada tiga buah prosa Mamlùk yang ditulis pada Abad ke-14 

Masehi. Dua dari tiga potongan prosa ini dipelajari oleh Van Gelder dalam analisis 

tekstualnya yang informatif. Salah satu dari dua teks yang dinilai oleh Van Gelder 

adalah Risàlatun fì as-Sayfi wa al-Qalami yang dianggap berasal dari Abù Bakr Ibnu 

Khatìb ‘Abdur-Rahìm Ibn Nubàta (1287–1366 Masehi) (Gunther, 2005).  

Ibn Nubàta mendapatkan gelar kekaguman sebagai ‘pengkhutbah para 

pengkhutbah’ (khatibul-khutaba’). Ia mengarang banyak khutbah dalam bentuk prosa 

berima yang menjadi suatu model dan gaya. Banyak dari khutbah ini berisi nasihat 

untuk perang suci melawan Bizantium, dan berisi referensi ke peristiwa politik dan 

militer saat itu. Teks yang berjudul Risàlatun Mufkharra bayna as-Sayfi wal-Qalami 

mengandung isu-isu yang menarik karena tampaknya ada dua varian dari teks yang 

sama yang diteliti oleh Louis Cheikho dan kemudian diterbitkan oleh Ibn Al-Wardì 

(1292–1349). Ibn Al-Wardi menulis adaptasi puisi dan prosa dari berbagai karya hukum 

dan tata bahasa, puisi asli tentang masalah infleksi dan sebuah diwan, termasuk sajak, 

sejumlah maqamat dan prosa sastrawan lainnya. Karya Ibn Al-Wardi itu terkenal 

dengan nama At-Tuhfa al-Wardiyyah. Dia  adalah sahabat dan sekaligus sebagai saingan 

Ibn Nubàta dalam hal tulis-menulis karya sastra Arab.  

Jadi, pedang dan pena digunakan oleh para pengarang dalam karya-karya sastra 

Arab sebagai simbol perjuangan, kerja keras, dan simbol keilmuan serta perdebatan 

masalah-masalah kehidupan. Pada semua periode zaman, baik pramodern maupun 

modern, konsep simbolisme itu ternyata selalu menjadi pilihan pengarang dalam 

mengekspresikan pikiran dan pandangannya tentang potret kehidupan nyata manusia 

yang kompleks. Pada zaman modern ini, konsep simbolisme digunakan secara intensif 
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dalam karya-karya sastra Arab modern yang tersebar di sejumlah negara Arab yang 

dalam perjalanan kesastraannya berkontiguitas erat dengan budaya Barat. 

 

Hadirin yang mulia, 

2.5. Simbol Kompleksitas Masyarakat dalam Karya Sastra Arab Modern  

 Masa sastra Arab modern diawali dengan ekspedisi Napoleon Bonaparte ke 

Mesir pada abad ke-19 Masehi atau sekitar tahun 1801 (Rahman, 2023:xi) yang terus 

berlanjut sampai sekarang. Kompleksitas karakter karya sastra Arab modern pada masa 

awal tidak jauh berbeda dengan karakter karya sastra Arab modern pada masa kini. 

Kompleksitas karakter masyarakat Arab dapat dilihat sekurang-kurangnya pada empat 

novel yang ditulis oleh para pengarang Mesir, Sudan, dan Oman. Hal yang menarik 

adalah besarnya tanggapan masyakat pembaca Barat terhadap karya-karya sastra Arab 

modern itu. Hal ini dapat dilihat antara lain pada novel Auladu Haratina, karya Najib 

Mahfudz, seorang penulis terkenal dari Mesir. Di dalam novel ini diceritakan 

simbolisme masyarakat modern Mesir yang mengalami berbagai tantangan kehidupan 

yang kompleks. Hal ini dapat dilihat pada alur cerita pada novel tersebut yang 

mengisahkan seorang bernama Gebelawi yang memberi tugas kepada anak-anaknya 

yang memiliki karakter berbeda-beda.  Novel ini mengandung simbolisme pertentangan 

kepercayaan karena anak-anak Gebelawi menganut kepercayaan yang menggabungkan 

antara ilmu pengetahuan dengan iblis. Sementara, tokoh Gebelawi dipercaya oleh 

masyarakat sebagai representasi Tuhan. Setelah Najib Maḥfūẓ, sebagai pengarang, 

mendapat serangan hebat dari masyarakat pembaca, kemudian dia  menjelaskan bahwa 

tokoh Gebelawi dalam novelnya itu hanya sebagai saripati dari ide-ide manusia tentang 

Tuhan, bukan dia sebagai representasi Tuhan  

Novel Auladu Haratina yang mendapat sambutan besar dari masyarakat 

pembaca Barat kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan judul Children 

of the Gebelawi atau Children of the Alley. Novel ini ditulis oleh Najib Mahfudz  pada 

tahun 1959. Novel ini dapat dikatakan sebagai karya sastra alegoris yang menceritakan 

kebangkitan dan bentrokan tiga penganut agama monoteistik di dunia. Sebagai sebuah 

karya besar yang mengguncang budaya Arab karena isi ceritanya yang kontroversial itu, 

maka Najib Maḥfūẓ kemudian dikecam habis-habisan di dunia Arab (Hezam, 2015). 

Akan tetapi, dia justru diapresiasi oleh masyarakat pembaca Barat karena keberaniannya 
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dalam mendobrak tradisi sakralisme budaya Arab. Dari novel kontroversial itu, Najib 

Maḥfūd sebenarnya menawarkan pandangan kritis terhadap monarki Mesir kuno, 

kolonialisme Inggris, dan Mesir kontemporer. Novel ini  dituduh merendahkan agama 

dan penggambaran karakter tokoh berdasarkan militansi Islam. Resiko sebagai penulis 

sastra yang kontroversial, maka akhirnya Najib Mahfudz pada tahun  1994 meninggal 

dunia karena ditikam di lehernya oleh seorang penentangnya. 

Najib Mahfudz juga menulis novel lain yang terbit pada tahun 1985 dengan  

berjudul Yauma Qutila Az-Za’im yang Barat disebut The Day the Leader Was Killed.. 

Dalam novel ini diceritakan bahwa Alwan Fawaz Muhtasyimi sebagai calon  suami,  

menanggung  beban yang berat. Kedua orang tuanya adalah  seorang  pegawai  kecil  

yang gajinya  kurang  cukup  untuk  makan  sehari-hari.  Rondah  adalah  nama  kekasih  

Alwan, kedua  orang  tuanya  bernama  Sulaiman  dan Zainab.  Kedua  orang tua  

Rondah  ini  juga berasal  dari  keluarga  yang  kurang  mampu. Mereka berpendapat  

bahwa pernikahan menjadi bahagia dan tentram  jika  mempunyai harta yang banyak. 

Alwan  dan  Rondah  bekerja  pada  perusahaan  yang sama,  yang bergerak di bidang 

pelayanan  umum.  Direktur  perusahaan  itu namanya  Anwar,  sudah  tentu  orang  

kaya, selalu  menggoda  Rondah,  kekasih  Alwan. Anwar selalu mencari kesempatan 

untuk mendekati  Rondah.   

Pada  akhirnya,  pertunangan  Alwan  dengan  Rondah  dibatalkan oleh keluarga 

Rondah dengan alasan Alwan tidak  bisa  diharapkan  untuk  membahagikan putrinya 

karena kemiskinannya. Kejadian ini  dimanfaatkan  betul  oleh  Anwar  untuk 

memperistri Rondah, dan ternyata berhasil.  Akan tetapi, perkawinan Rondah sebagai 

simbol orang miskin dengan Anwar sebagai  simbol  orang  kaya, tidak  berjalan lama. 

Mengapa?, karena Anwar memperlakukan istrinya itu tidak semestinya, bahkan ia   

menjual istrinya kepada relasi-relasi bisnisnya hanya untuk  mempermulus  usahanya.  

Akhirnya, Rondah   meminta   cerai   kepada   suaminya dan  terpaksa  dikabulkan  oleh  

Anwar.  Mendengar   cerita  Rondah   tentang kekejaman Anwar,  maka Alwan sebagai 

bekas tunangannya  mendatangi  Anwar  dan  memaki-makinya   habis-habisan,   

bahkan   Alwan  membunuh  bekas  suami  Rondah  itu sampai meninggal (Manshur, 

2012:127). 

Selain itu, simbol kompleksitas masyarakat Arab modern dapat juga dilihat pada 

pada novel Arab-Sudan yang berjudul Mawsimul-Hijrah ila' asy-Syamal. Novel ini 
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bersisi rangkaian cerita sindiran yang padat terhadap bahasa Arab dan bahasa Inggris, 

dunia fiksi, sejarah Islam, bahkan sindiran terhadap puisi-puisi Shakespeare, pemikiran  

Sigmund Freud, dan puisi Arab pramodern. Novel ini ditulis oleh Tayyib Salih pada 

tahun 1967 yang mengisahkan kejahatan nafsu, sadomasokisme (tindakan memberi atau 

menerima kenikmatan yang menyebabkan rasa sakit atau rasa malu), dan bunuh diri. 

Novel ini menceritakan berbagai permasalahan kemanusiaan dan kebudayaan (Elnoor, 

2016). 

Tayyib Salih termasuk seorang novelis jenius (Ayyildiz, 2018) karena dia 

berhasil mematahkan kecenderungan tema-tema klasik dalam sastra Arab Sudan ke akar 

budayanya, yaitu bagaimana orang-orang bisa mengungkap misteri kehidupan, 

keajaiban, humor, kesedihan, kehidupan pedesaan, dan kehidupan beragama masyarakat 

Sudan. Walaupun Salih menetap di Inggris sepanjang hidupnya, tetapi karya-karya 

fiksinya tetap berakar kuat dan menggambarkan desa kelahirannya, yaitu Ad-

Dabbah yang terletak di Sudan Utara, tempat dia menghabiskan tahun-tahun awal 

kehidupannya. Melalui novelnya ini, Salih mendapat perhatian besar dari para kritikus 

Arab dan Barat karena dianggap telah membawa vitalitas baru ke dalam novel Arab 

modern. Di Barat, novel ini dibaca, ditanggapi, dan kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris dengan judul  Season of Migration to the North.  

Adapun kompleksitas kehidupan sosio-kultral Arab modern di negeri Oman 

dapat dilihat pada novel Sayyidatul-Qamar (Celestial Bodies) yang ditulis oleh Jokha 

Al-Harthi, seorang penulis perempuan dan akademikus yang mendapatkan gelar doktor 

sastra Arab klasik dari Universitas Edinburgh, Inggris (Louisa, 2019). Jokha Al-Harthi 

telah menerbitkan tiga koleksi cerita pendek dan tiga novel terkenal yang berjudul: 

Sayyidatul-Qamar, Manamat, dan Narinjah (Huda, 2019). Dalam novel Sayyidatul-

Qamar diceritakan bahwa ada tiga saudara perempuan yang memiliki pengalaman sama 

tentang pahitnya bercinta. Salah satu dari tiga bersaudara itu memandang pernikahan 

sebagai suatu kewajiban, sedangkan saudara perempuan kedua menganggap pernikahan 

sebagai suatu pelarian setelah disakiti oleh kekasihnya. Adapun saudara perempuan 

yang ketiga mencoba bersabar menunggu kehadiran kekasihnya, tetapi ternyata sang 

kekasih itu mengkhianatinya.  

Novel Sayyidatul-Qamar ini ceritanya berkontiguitas dengan karya sastra 

Yunani kuno yang bernama Rapsodies Sappho. Karya ini menceritakan cinta seorang 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sakit
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Al_Dabbah,_Sudan&usg=ALkJrhiZ3_C4wH83He9j7FAhXpseCCTdBw
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Al_Dabbah,_Sudan&usg=ALkJrhiZ3_C4wH83He9j7FAhXpseCCTdBw
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Akademisi
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab_Klasik
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Universitas_Edinburgh
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Cerita_pendek
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Novel
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anak perempuan yang hasratnya tidak dibalas oleh Archilochos, kekasihnya, karena 

Sappho berasal dari keluarga yang tidak mampu (Flaceliere, 2008). Jadi, Al-Harthi 

diduga telah tersentuh oleh tema cinta yang diceritakan  dalam karya sastra Yunani 

kuno tersebut karena alur ceritanya sangat mirip. Novel Sayyidatul-Qamar dipandang 

unik dan “aneh” karena pengarang menghidupkan cerita percintaan ketiga saudara 

perempuan itu dengan gaya bahasa optimistik yang menggambarkan mereka bertiga 

sebagai perempuan sabar, kuat, tetap semangat, dan saling mendukung satu sama lain. 

Selain itu, novel ini juga mengilustrasikan kehidupan rakyat Oman yang terdiri dari 

berbagai lapisan dan strata sosial yang kontradiktif antara kehidupan masyarakat di 

pedesaan yang memprihatinkan dan mereka bertempat tinggal di kawasan kumuh, 

sedangkan di sisi lain ada kehidupan masyarakat kelas atas yang bertempat tinggal di 

pemukiman mewah (Al-Harthi, 2018). 

Novel Sayyidatul-Qamar, karya Joukha Al-Harthi ini telah mendapat sambutan 

besar dari masyarakat internasional, baik di dunia Barat maupun di dunia Timur yang 

kemudian diterjemahkan ke berbagai bahasa dunia, yaitu bahasa Inggris, Italia, Jerman, 

Serbia, dan Korea (Bedirian, 2023). Melalui novelnya ini, Al-Harthi menyuguhkan 

fenomena sosio-kultural Arab Oman kepada pembaca terkait persoalan-persoalan: 

perbudakan, percintaan, kebebasan masyarakat Oman setelah masa kolonialisme Inggris 

(Harthi, 2010), dan ketimpangan sosial-ekonomi antara orang miskin dan orang kaya. 

Sebagai penguat terhadap perkembangan kontiguitas budaya Arab dengan 

budaya Barat, dalam pidato ini dikemukakan tiga penulis terkenal ahli perbandingan 

sastra Arab, yaitu Muhammad Ghunaymi Hilal (1917–1968), Rifa'ah Rafi' at-Tahtawi 

(1801-1873), dan Aḥmād Fāris Ash-Shidyāq (1801-1887). Dalam hal ini, Ghunaymi 

Hilal dianggap sebagai pendiri sastra Arab perbandingan yang terkenal dengan karyanya 

Adabul-Muqāran. Hilal berpandangan bahwa kebangkitan sastra Romawi disebabkan 

oleh pengaruh dari sastra Yunani kuno dan sastra Yunani kunolah yang menginspirasi 

sastra Arab. At-Tahtawi menulis buku berjudul Talkhisul-Ibriz fi Talkhisil-Bariz (1834) 

yang berisi perbandingan antara sastra Prancis dan sastra Arab. Adapun Aḥmād Fāris 

Ash-Shidyāq menulis dua buku yang berjudul As-Saqu ‘alas-Saq dan Kasyful-

Mukhabba yang ditulis pada tahun 1863. Kedua buku ini menjelaskan perbandingan 

antara sastra Arab dengan sastra Inggris dan sastra Prancis. Ash-Shidyāq dipandang 

oleh penulis Barat sebagai tokoh renaisans Arab pada zaman modern. Khusus karyanya 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.m.wikipedia.org/wiki/Italia
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yang berjudul As-Sāq ʿalās-Sāq berbentuk autobiografi terjemahan yang berhasil 

mencapai level sastra dunia. Para penulis Arab dalam keempat karya sastra modern 

tersebut cenderung memunculkan budaya terbuka, cenderung sekuler, rasional, realistis, 

analitis, psikologis, menampilkan, dan menonjolkan permasalahan sosial yang rumit 

dan kompleks.  

 

Hadirin yang mulia, 

3. Penutup 

3.1 Kesimpulan 

 Pembahasan mengenai kontiguitas budaya Arab dengan budaya Barat telah 

menghasilkan lima kesimpulan sebagai berikut. Pertama, puncak kejayaan intelektual 

Arab terjadi karena adanya  gerakan brain drain di kalangan ilmuwan dan sastrawan 

Arab. Mereka seolah dipaksa untuk membaca, menelaah, menerjemahkan, 

mengembangkan, dan menyempurnakan teori-teori ilmu pengetahuan yang disusun oleh 

para ilmuwan Barat. Kedua, simbol lebah dan madu menandakan kekuatan energi 

sosio-kultural yang besar dalam kebangkitan budaya Arab dan kekuatan penggerak 

dalam produktivitas keilmuan. Lebah memiliki simbol kesabaran, kemandirian, 

keuletan, tantangan, dan pluralitas.  

Ketiga, gerakan keilmuan para sarjana Kristen dalam melestarikan warisan 

Yunani kuno begitu besar. Pemberlakuan kurikulum Hellenistik dipandang sangat 

penting karena di dalamnya terdapat transmisi ekstensif dari sastra Yunani ke sastra 

Suryani dan transmisi dari sastra Suryani ke sastra Arab. Dalam pergaulan sosial antara 

Arab-Islam dan Kristen mengalami harmoni dan kehangatan yang luar biasa. Hal ini 

menjadi penjelas bahwa hubungan Arab-Islam dengan Kristen tidaklah seseram dan 

senegatif yang diceritakan dalam buku-buku sejarah.  

Keempat, simbol pedang dan pena dipandang penting sebagai tanda heroisme 

dan intelektualisme orang Arab. Simbol pedang adalah kekuatan dan kekuasaan yang 

dipegang oleh pemimpin. Adapun simbol pena adalah kebaikan, kedamaian, cinta ilmu 

pengetahuan, dan prestasi intelektual. Kelima, kehidupan yang kompleks dalam 

masyarakat Arab modern tergambar dalam empat novel yang menjadi simbol kekuatan 

ideologi, imajinansi, superiorisme, dan agilisme dalam budaya Arab. 
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3.2 Kontribusi Teori 

 Dari rangkaian uraian dan penjelasan di atas, dapatlah dikatakan secara teoretik 

bahwa kontiguitas budaya dengan budaya lain perlu diperkuat dengan konsep struktur, 

fungsi, komunikasi, dan relasi. Khusus dalam konteks relasi, ada dua bentuk relasi yang 

dapat mengokohkan bangunan teori kontiguitas budaya, yaitu (a) relasi struktural yang 

terdapat dalam masyarakat atau yang ada dalam suatu karya sastra perlu dirinci 

komponen-komponennya, (b) relasi fungsional-komunikatif yang menghubungkan 

budaya satu dengan budaya lain atau antara karya sastra satu dengan karya sastra lain 

perlu ditegaskan konteks dan audiensnya.  

 Dalam tataran praksisnya, teori kontiguitas budaya perlu juga memiliki fungsi 

paralel, yaitu memberikan blueprint bagi metodenya yang konkret, aplikatif, dan 

spesifik. Teori ini dapat membantu mengintegrasikan karya manusia ke dalam konteks 

sosio-kulturalnya sehingga ia dapat  menangkap fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dipahami. Teori kontiguitas budaya dengan demikian, secara idiografik termasuk dalam 

wilayah teori yang menjelaskan fenomena-fenomena sosio-kultural yang bersifat 

subjektif dan relatif.  
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